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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran Peran Orang Tua dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Anak Usia Dini KB Pelita Harapan Rejang Lebong.
Penelitian ini dilatar belakangi oleh peristiwa yang ada di lapangan, bahwa peneliti
melihat jika peserta didik kurang berkualitas dalam pendidikannya, peserta didik
yang berakhlak buruk atau memiliki budi pekerti yang kurang baik yang disalahkan
adalah pendidik atau guru itu sendiri, Sedangkan jika peserta didik yang lebih sukses
atau yang memiliki kemampuan baik, yang dimuliakan adalah orang tua peserta didik
itu sendiri. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu
menggambarkan kejadian yang terdapat di lapangan dengan apa adanya.
Pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan
bahwa keterlibatan orang tua dalam Pendidikan anak usia dini harus selaras dengan
berbagai program dan upaya operasional yang disesuaikan dengan analisis berbagai
kendala yang dialami oleh orang tua termasuk faktor status sosial, faktor bentuk
keluarga, faktor tahap perkembangan keluarga, dan faktor model peran. Selain itu,
guru memiliki peran sinergis, karena sebagai komunikator sekolah dan memberikan
informasi kepada peserta didik di dalam pengajaran. Komunikasi dengan orang
tua/wali peserta didik juga harus terjalin dan terjaga agar komunikasi dua arah
dapat terjadi.

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Mutu Pendidikan, PAUD
Abstract

This study aims to describe the role of parents in improving the quality of PAUD KB
Pelita Harapan Rejang Lebong education. This research is motivated by events in the
field, that researchers see if students are less qualified in their education, students who
have bad morals or have bad manners are blamed for the educators or teachers
themselves. Meanwhile, if students who are more successful or those who have good
abilities, the honored are the parents of the students themselves. This study uses a
qualitative descriptive method, which describes the events in the field as they are. Data
collection by researchers is by observation, interviews, and documentation. Based on
research conducted by researchers, it can be concluded that parental involvement in
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early childhood education must be aligned with various programs and operational
efforts that are adjusted to the analysis of various obstacles experienced by parents
including social status factors, family form factors, family development stage factors,
and factor role models. In addition, the teacher has a synergistic role, because as a
school communicator and provides information to students in teaching.
Communication with parents/guardians of students must also be established and
maintained so that two-way communication can occur.
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A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan pengetahuan yang
diperoleh dari lembaga formal dan informal agar menjadikan seseorang yang
berkualitas (Rahman, 2018). Agar kualitas yang diharapkan dapat tercapai,
diperlukan penentuan tujuan pendidikan yang tepat. Tujuan pendidikan inilah yang
akan menentukan keberhasilan dalam proses pembentukan pribadi manusia yang
berkualitas, dengan tanpa mengesampingkan peranan unsur-unsur lain dalam
pendidikan (Yusuf & Aziizu, 2015, p. 296). Jadi Pendidikan merupakan usaha dalam
meningkatkan ilmu pengetahuan yang diperoleh dari sekolah maupun luar sekolah
agar menjadi manusia yang berkualitas dan dalam proses pelaksanaanya tidak
terlepas dari berbagai peran atau faktor-faktor yang mendukung guna mencapai
keberhasilan dalam suatu proses pembelajaran.

Usia dini adalah masa yang sangat krusial bagi perkembangan potensi anak
(Putri & Rohmah, 2021; Wahyono et al., 2021). Masa balita merupakan masa emas
yang tidak akan berulang, karena merupakan masa paling penting dalam
pembentukan dasar-dasar kepribadian, kemampuan berpikir, kecerdasan,
keterampilan, dan kemampuan bersosialisasi (Masruroh & Ramiati, 2022;
Novrialdy, 2019, p. 40). Usia dini juga disebut sebagai masa emas, dimana saat ini
ditandai dengan perkembangan jumlah dan fungsi neuron pada otak anak. Oleh
karena itu, masa keemasan ini sangat penting bagi perkembangan intelektual,
emosional, dan sosial anak. Sebagai orang tua seharusnya kita untuk menghargai
dan menerima keunikan-unikan setiap anak (Andini & Ramiati, 2020).

Pendidikan prasekolah di Indonesia disebut juga dengan Pendidikan Anak
Usia Dini. Pendidikan prasekolah di Indonesia disebut juga dengan Pendidikan Anak
Usia Dini. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan pra-dasar,
yang merupakan upaya pembinaan terhadap anak sejak lahir sampai dengan usia 6
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tahun yang dilaksanakan dengan memberikan rangsangan pendidikan untuk
menunjang pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani untuk
mempersiapkan anak memasuki pendidikan yang lebih tinggi. Berlangsung pada
jalur formal, nonformal, dan informal (Faturohman, 2021, p. 112). Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) merupakan sebuah lembaga atau sekolah formal yang
keberadaannya mulai dianggap penting oleh Masyarakat luas (termasuk
Masyarakat Desa).

Berbicara tentang pelaku pendidikan, ada yang terlibat langsung dalam
kegiatan pendidikan dan pembelajaran. Namun, semuanya merupakan titik sentral
dalam pelaksanaan proses tersebut. Peran langsung, seperti peran guru, dari semua
jenis dan tingkatan sebuah pendidikan tidak kalah penting tanggung jawabnya
dalam pelaksanakannya. Mutu pendidikan adalah dewan sekolah, masyarakat
(orang tua peserta didik), atau dengan kata lain disebut dengan pemangku
kepentingan pendidikan. Mutu pendidikan yang dicapai tidak lepas dari partisipasi
masyarakat/orang tua. Perlu pemberdayaan masyarakat untuk mewujudkan
pendidikan yang berkualitas, masyarakat dimudahkan dan diberi kesempatan
dalam penyelenggaraan pendidikan.

Orang tua adalah orang yang diberi kuasa oleh Tuhan untuk membesarkan
anak dengan penuh tanggung jawab dan kasih sayang. Orang tua memiliki tanggung
jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai
tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan
bermasyarakat (Ruli et al., 2020, p. 144). Sikap orang tua yang mendukung potensi
anak ditunjukkan dengan (1) menghargai pendapat anak dan mendorongnya untuk
mengungkapkannya, (2) memberikan waktu kepada anak untuk berpikir, berefleksi
dan berfantasi, (3) biarkan anak mengambil keputusan sendiri, (4) dorong anak
untuk banyak bertanya, (5) yakinkan anak bahwa orang tua menghargai apa yang
ingin dia coba lakukan dan capai, (6) dukung dan dorong kegiatan anak, (7) senang
bersama anak, (8) memberikan pujian yang tulus kepada anak, (9) mendorong
kemandirian anak dalam bekerja, dan (10) membangun hubungan kerja sama yang
baik dengan anak (Irma et al, 2019, p. 215). Permasalahan yang terjadi pada
Sebagian orang tua ialah Sebagian orang tua beranggapan bahwa Pendidikan anak
menjadi tanggung jawab sekolah dan guru. Dengan demikian, Orang tua adalah
orang pertama yang mengajarkan pendidikan kepada anaknya, dari mulai balita,
anak-anak hingga dewasa. Namun, ada juga orang tua yang tidak dapat membimbing
anak lagi dalam belajar karena dengan alasan sudah sekolah dan ada guru yang
mengajar, ataupun karena sibuk. Nah, disinilah harus dilakukannya suatu evaluasi,
dimana orang tua tidak bisa terlepas membimbing anaknya dalam belajar walaupun
anak sudah sekolah dan ada guru yang mengajar ketika di sekolah, tetapi Orang tua
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hendaknya terus membimbing belajar anaknya dan memantau aktivitas anaknya
sehari-hari.

Guru memang adalah orang tua kedua anak apabila di sekolah dan guru akan
mengajar dan membimbing anak apabila di sekolah, akan tetapi jika dirumah orang
tua memiliki tanggung jawab terhadap anaknya. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru dan orang tua/wali anak didik PAUD KB Pelita Harapan Rejang Lebong
disimpulkan bila rendahnya peran orang tua dalam pendidikan anaknya disebabkan
karena sebagian orang tua merasa sibuk bekerja sehingga tidak sempat mengulas
materi yang diperoleh anaknya dan kurangnya pengetahuan orang tua mengenai
materi yang telah diajarkan di sekolah sehingga beranggapan bila hal tersebut
sudah tanggung jawab guru. Meningkatkan motivasi dan partisipasi orang tua dalam
pembelajaran anak harus digalakkan dalam jangka panjang.

Disinilah begitu pentingnya peran orang tua dalam pendidikan anak. Setiap
orang tua yang membesarkan anak pada dasarnya berbeda-beda karena latar
belakang pendidikan, sosial, ekonomi dan budaya yang berbeda. Hal ini menjadi
faktor keberhasilan peran dan partisipasi pendidikan anak usia dini. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi peran orang tua dalam Pendidikan anak menurut
Friedman dalam (Rachman, 2020, p. 328) antara lain: a) faktor status sosial
ditentukan oleh unsur-unsur seperti pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan b)
faktor bentuk keluarga c) faktor tahap perkembangan keluarga dimulai dari
terjadinya pernikahan yang menggabungan dua kepribadian yang berbeda,
dilanjutkan dengan tahap persiapan menjadi orang tua d) faktor model peran.

Fakta yang terjadi di lapangan adalah jika para peserta didik kurang
berkualitas dalam pendidikannya, peserta didik yang berakhlak buruk atau
memiliki budi pekerti yang kurang baik yang disalahkan adalah pendidik atau guru
itu sendiri, Sedangkan jika peserta didik peserta didik yang lebih sukses atau yang
memiliki kemampuan baik, yang dimuliakan adalah orang tua peserta didik itu
sendiri. Inilah yang mendorong peneliti untuk mempertimbangkan Peran Orang tua
dalam Meningkatkan Mutu pendidikan Anak Usia Dini KB Pelita Harapan Rejang
Lebong.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada hari Rabu tanggal 12 oktober 2022 di PAUD KB
Pelita Harapan Rejang Lebong, dimana subjek penelitian ini adalah orang tua
peserta didik dan juga stakeholder pendidikan di PAUD KB Pelita Harapan Rejang
Lebong. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, yang
dipilih dengan pertimbangan bahwa metode kualitatif merupakan penelitian
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Penelitian deskriptif adalah
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penelitian yang memiliki tujuan untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan
suatu gejala yang ada, yaitu gejala yang ada pada saat penelitian dilakukan.
Penelitian deskriptif tidak bertujuan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya
menggambarkan “apa adanya” tentang sesuatu variabel, gejala atau keadaan
(Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018, p. 84).

Landasan teori digunakan sebagai pedoman untuk menyelaraskan orientasi
penelitian dengan kenyataan di lapangan. Selain itu, latar belakang teori berguna
untuk memberikan gambaran tentang kerangka kerja penelitian dan
mendokumentasikan pembahasan hasil penelitian. Jenis metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif yang mempertimbangkan keadaan sekelompok orang,
objek, seperangkat kondisi, sistem pemikiran, atau kelas peristiwa di masa
sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi atau
gambaran yang sistematis, faktual dan akurat tentang fakta, ciri-ciri dan hubungan
antar fenomena yang diteliti. Teknik pengumpulan data adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi dengan mengamati lingkungan di PAUD KB Pelita
Harapan Rejang Lebong, serta melakukan wawancara dan dokumentasi dengan
orang tua peserta didik dan tenaga kependidikan di PAUD KB Pelita Harapan Rejang
Lebong.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Peran Orang tua di PAUD KB Pelita Harapan Rejang Lebong

Pendidikan adalah pengembangan kepribadian peserta didik secara utuh
dengan mengubah tingkah laku dan sikap peserta didik dari negatif menjadi positif,
dari destruktif menjadi konstruktif, dari akhlak yang buruk ke akhlak mulia,
termasuk mempertahankan karakter baik yang disandangnya (Ramdhani, 2014).
Secara umum, pendidikan adalah interaksi antara faktor-faktor yang terlibat di
dalamnya untuk mencapai tujuan pendidikan. Interaksi faktor-faktor tersebut dapat
diamati dengan jelas dalam proses pembelajaran, yaitu ketika pendidik
mengajarkan nilai, pengetahuan, dan keterampilan kepada peserta didik, sedangkan
peserta didik menerima pembelajaran.

Suatu sekolah dapat disebut sebagai sekolah unggulan apabila memiliki ciri
kinerja yang tinggi, yaitu iklim sekolah yang positif, proses perencanaan sekolah
yang melibatkan seluruh warga sekolah, harapan yang tinggi terhadap prestasi
akademik, pemantauan yang efektif terhadap kemajuan peserta didik, keefektifan
guru, kepemimpinan instruksional yang berorientasi pada prestasi akademik,
keterlibatan orang tua yang aktif dalam kegiatan sekolah, kesempatan, tanggung
jawab, dan partisipasi peserta didik yang tinggi di sekolah, ganjaran dan insentif di
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sekolah, yang didasarkan pada keberhasilan, tata tertib dan disiplin yang baik di
sekolah, dan pelaksanaan kurikulum yang jelas (Sabarudin, 2016, p. 20).

Dengan adanya pendapat masyarakat yang mengatakan bahwa peserta didik
yang berprestasi dan berhasil dalam pendidikannya, maka itu adalah hasil dari
didikan dan juga faktor genetik yang diturunkan oleh orang tuanya di rumah, akan
tetapi peserta didik yang kurang berprestasi yang akan disalahkan adalah gurunya
yang dirasa kurang berpengalaman sebagai orang yang bertanggung jawab
mendidik anak-anaknya di sekolah. Peran orang tua tentunya sangat penting dalam
peningkatan mutu pendidikan, karena pendidikan pertama anak adalah
keluarga/orang tua. Selain itu, tanpa adanya bantuan dari orang tua maka guru juga
merasa kesulitan dalam proses belajar mengajar begitupun sebaliknya.

Keberhasilan pendidikan anak usia dini tidak hanya menjadi tugas bagi
pemerintah dan sekolah, tetapi juga orang tua dan guru sekolah juga terlibat dalam
keberhasilan peserta didik. Oleh karena itu, partisipasi anak dalam pendidikan anak
sangat mempengaruhi pemenuhan minat dan prestasi belajar anak. Beberapa
penyebab rendahnya keterlibatan orang tua dalam mendidik anak terkait masa
pendidikan anak usia dini seperti yang diungkapkan Friedman meliputi (1) factor
status sosial, (2) faktor bentuk keluarga, (3) faktor tahap perkembangan keluarga,
(4) faktor model peran.

Pertama, faktor yang berhubungan dengan status sosial, yang meliputi
pendidikan, pekerjaan dan pendapatan orang tua. Sebagian besar orang tua
memiliki latar belakang profesi pedagang, guru dan PNS. Latar belakang
penghasilan mayoritas orang tua di bawah 2.000.000 tiap bulan. Berdasarkan faktor
pertama tersebut, disimpulkan bila orang tua sangat peduli terhadap pendidikan
anak hanya saja waktu keterlibatannya yang berbeda-beda karena kesibukan kerja
yang dimiliki setiap orang tua.

Peran orang tua dalam pendidikan anak sangat penting, dengan perhatian dan
support yang akan membuat anak semangat, Kendala yang dihadapi oleh orang tua
disebabkan terbatasnya Pendidikan berpengaruh pada pemahaman pengetahuan
tentang materi yang diajarkan kepada anak di rumah, sehingga sebagian besar
orang tua beranggapan bahwa materi yang disampaikan guru sudah cukup untuk
anak. Selain itu, faktor pendapatan orang tua juga mempengaruhi kesesuaian
kebutuhan penunjang belajar anak.

Kedua, faktor bentuk keluarga yang ada di PAUD KB Pelita Harapan Rejang
Lebong di identifikasi memiliki kelebihan dan kelemahan yang diatasi dengan cara
orang tua yang berbeda-beda seperti pada keluarga inti, orang tua dapat berbagi
tugas peran misal ayah bekerja dan Ibu mengantar anak ke sekolah atau pada
bentuk keluarga kedua peran kakek atau nenek yang mengantarkan cucunya
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disebabkan kedua orang tua peserta didik sedang bekerja. Ketiga, tahap
perkembangan keluarga yang ada di PAUD KB Pelita Harapan Rejang Lebong
meliputi orang tua yang merupakan pasangan baru dengan anak pertama yang akan
menempuh PAUD dan orang tua yang telah memiliki anak sebelumnya dengan usia
sekolah. Efeknya adalah pengalaman yang dimiliki orang tua saat membesarkan
anaknya.

Keempat, model peran. Peran dalam pendidikan anak bukan hanya dari pihak
orang tua saja melainkan kesepakatan dalam keluarga besar, misalnya dalam
bentuk keluarga dilakukan penerapan yang sama untuk ikut berbagi tugas
mengevaluasi pembelajaran sekolah agar motivasi belajar anak meningkat.

Beberapa hal penting yang harus dilakukan orang tua diantaranya:

1. Membangun komunikasi yang baik dengan anak.

2. Selalu menjadi pendengar setia anak, bisa mendengar keluh kesah anak,
kebahagiaan dan kesehariannya.

3. Memperhatikan pergaulan anak sehari-hari.

4. Mengatur waktu anak.

5. Berikan perhatian dan waktu kepada anak.

6. Menjadi guru saat di rumah.

7. Dengan demikian anak akan disiplin dan memilki semangat belajar.

Berdasarkan informasi yang di dapatkan dari informan bahwa partisipasi
orang tua cenderung berbeda-beda. Ada yang acuh tak acuh terhadap pembelajaran
anaknya dan ada pula yang fokus dan membimbing anaknya dengan baik. Dari
beberapa informasi itu pula kami mendapatkan bahwa para orang tua banyak yang
mengeluh dengan proses pembelajaran yang digunakan pada saat ini begitu pula
bagi para tenaga pendidik, mereka mengatakan bahwa proses pembelajaran saat ini
dipandang kurang efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan siswa. Untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat, lembaga pendidikan mengadakan
pertemuan dengan mengundang orang tua semua siswa untuk mengevaluasi
kemajuan siswa dan mendiskusikan strategi ke depan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan siswa. Adapun cara tenaga pendidik di PAUD KB Pelita Harapan Rejang
Lebong dalam meningkatkan partisipasi masyarakat atau orang tua peserta didik
ialah memanfaatkan manajemen humas. Mengatasi dan menghadapi sikap orang tua
yang tidak memperhatikan anaknya dengan cara tenaga pendidik khususnya wali
kelas peserta didik bertandang ke rumah masing-masing peserta didik dan
berdiskusi dengan para orang tuanya atau dengan cara menelepon orang tua nya
dan menceritakan perkembangan anaknya di sekolah.

2. Peningkatan Mutu di PAUD KB Pelita Harapan Rejang Lebong
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Menurut Townsend dan Butterworth dalam (Muh Fitrah, 2017, p. 33)
beberapa hal yang menjadi penentu terwujudnya proses pendidikan yang bermutu,
antara lain: a) keefektifan gaya kepemimpinan kepala sekolah; b) partisipasi aktif
dan rasa tanggung jawab guru dan staff; c) kesinambungan pembelajaran yang
efektif d) kurikulum yang relevan; e) memiliki visi dan misi yang terfokus; f) iklim
sekolah yang kondusif, g) keterlibatan orang tua dan masyarakat secara instrinsik.

Sekolah akan efektif bila memiliki pemimpin yang kuat, orang tua terlibat
dalam proses sekolah, bebas dari kontrol dan regulasi eksternal yang berlebihan,
serta memiliki guru yang berkualitas. Kepemimpinan yang kuat berarti sekolah
memiliki misi dan standar akademik yang jelas serta menciptakan suasana yang
baik. Upaya peningkatan mutu pendidikan akan berjalan dengan baik jika didukung
oleh kompetensi dan kemauan pengelola pendidikan untuk meningkatkan secara
terus menerus (Musarwan & Warsah, 2022). Sekolah yang didukung masyarakat
adalah sekolah yang diikuti oleh seluruh warga masyarakat, termasuk pengurus,
guru, staf sekolah, orang tua, dan anggota masyarakat sekitar berpartisipasi dalam
usaha untuk mencapai tujuan sekolah yaitu meningkatkan performa peserta didik.

Proses penyelenggaran PAUD tidak dapat terlepas dari peran serta guru dalam
pembelajaran, serta kepala sekolah sebagai pimpinan lembaga. Arah perkembangan
kelembagaan dan pencapaiannya diatur oleh seorang kepala sekolah.
Pengembangan pencapaian aspek perkembangan anak usia dini yang dilakukan
sekolah tidak dapat terlepas dari peran orang tua sebagai pendidik utama. Kepala
sekolah memiliki peran dalam mensinergikan antara pola pendidikan yang
dikembangkan di sekolah dengan di rumah melalui kegiatan pertemuan orang tua.
Kerjasama antara tiga komponen ini dapat menciptakan keselarasan dalam
pemerolehan perkembangan anak (Yani & Jazariyah, 2020, p. 3).

Kepala sekolah harus mengetahui apa yang ingin dicapai (visi) dan bagaimana
mencapainya (misi). Segala bentuk kegiatan sekolah senantiasa bertujuan untuk
meningkatkan profesionalisme guru dan tenaga kependidikan guna meningkatkan
mutu pendidikan yang semakin berkembang dan maju sesuai dengan kebutuhan
perkembangan dan zaman (Syukri et al., 2019, p. 3). Adapun peran kepala sekolah
dalam peningkatan mutu pendidikan di PAUD KB Pelita Harapan Rejang Lebong
sangat bersinergitas. Gaya kepemimpinan PAUD KB Pelita Harapan Rejang Lebong
yang dianggap sudah baik oleh semua tenaga pendidik dan kependidikan, dimana
kepala sekolah itu sendiri memiliki loyalitas yang tinggi serta terbuka kepada semua
stakeholder PAUD KB Pelita Harapan Rejang Lebong. Kepala sekolah aktif dalam
pengelolaan baik pendidikan maupun di lembaga pendidikan. Kepala sekolah PAUD
KB Pelita Harapan Rejang Lebong selalu melibatkan komite sekolah dalam setiap
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kegiatan, pengambilan keputusan serta memusyawarakan kendala-kendala yang
dihadapi oleh sekolah.

Untuk meningkatkan sinergitas antara Kepala Sekolah dengan guru, guru
dengan sesama guru, serta orang tua peserta didik di PAUD KB PELITA HARAPAN
REJANG LEBONG, strategi yang dilakukan oleh pihak sekolah yaitu dengan cara
rutin melibatkan masyarakat di setiap kegiatan di sekolah seperti gotong royong
dalam pembersihan lembaga pendidikan. Pembagian tugas dan wewenang di PAUD
KB Pelita Harapan Rejang Lebong juga cukup terarah, misalnya pembagian tenaga
pendidik yang di berikan tanggung jawab sebagai wali kelas dan ada pula sebagai
guru bidang studi. Mereka juga memiliki staf pengajar atau staf administrasi sendiri,
sehingga tidak ada tumpang tindih tanggung jawab

Guru yang merupakan tenaga pendidik bukan hanya sebagai penyampaian
ilmu atau informasi, tapi lebih dari sekedar dari kata itu. Dimana di sekolah guru
sebagai orang tua dan contoh yang nyata bagi peserta didik. Yang dilakukan oleh
tenaga pendidik di PAUD KB Pelita Harapan Rejang Lebong bukan hanya
menyampaikan materi-materi akan tetapi lebih mengedepankan pendidikan
karakter dan juga lingkungan sosial mereka. Maka dari itu sebagai contoh, para
tenaga pendidik harus mempunyai karakter yang baik serta profesional baik di
lingkungan sekolah maupun bukan lingkungan sekolah.

Tenaga pendidik PAUD KB Pelita Harapan Rejang Lebong terbilang cukup
cakap dalam pengelolaan kelas, terlihat bagaimana kondisi kelas terlihat terstruktur
dengan baik. Selain itu Tenaga Pendidik juga terlihat berusaha untuk menciptakan
suasana sekolah dan kelas yang optimal dan kondusif, sehingga para peserta didik
merasa aman dan nyaman pada saat proses belajar mengajar.

Sekolah dan masyarakat memiliki hubungan yang sangat erat untuk mencapai
tujuan sekolah atau pendidikan secara efektif dan efisien. Tidak dapat dipungkiri
bahwa masyarakat dan sekolah saling berhubungan dan saling mempengaruhi.
Apalagi pada zaman sekarang ini, pemerintah mensosialisasikan desentralisasi
pendidikan, memberikan hak kepada sekolah untuk mengelola sekolahnya sendiri.
Pemerintah berulang kali mengimbau agar pendidikan menjadi tanggung jawab
bersama antara pemerintah, orang tua, dan masyarakat.

Dengan keadaan ini, diperlukan peran semua sektor masyarakat, pemerintah,
dan lingkungan sekitar, terutama lingkungan keluarga. Keluarga memegang
peranan yang sangat penting, karena keluarga merupakan basis terpenting bagi
seorang anak. Oleh karena itu, lembaga pendidikan juga harus mengetahui dan
mengimplementasikan partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan
secara kolaboratif dan berupaya untuk meningkatkannya. Dengan ini diharapkan
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masyarakat semakin bersaing untuk membawa mutu pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi.

D. Simpulan

Buruknya mutu pendidikan di Indonesia harus segera diatasi. Untuk dapat
meningkatkan mutu Pendidikan maka diperlukan usaha yang serius dan nyata dari
semua pihak mulai dari pemerintah baik pusat maupun daerah, kepala sekolah,
guru, peserta didik, orang tua, masyarakat serta dunia usaha dan industri.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan dapat
disimpulkan bahwa Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak usia dini perlu
sinergi dengan ragam upaya program maupun kegiatan yang disesuaikan dengan
analisis berbagai kendala yang dialami oleh orang tua termasuk faktor status sosial,
faktor bentuk keluarga, faktor tahap perkembangan keluarga, dan faktor model
peran. Selain itu, guru memiliki peran sinergis, karena sebagai komunikator sekolah
dan memberikan informasi kepada peserta didik dalam pengajaran. Oleh karena itu,
komunikasi dengan orang tua/wali siswa harus terjalin dan terjaga agar komunikasi
dua arah dapat terjadi. Ketiga, orang tua harus meningkatkan ketekunan, keinginan
untuk belajar bersama dan berpartisipasi dalam berbagai program sekolah.

1. Peran orang tua dalam meningkatkan mutu pendidikan di PAUD KB Pelita
Harapan Rejang Lebong masih sangat diperlukan. Melihat masih kurangnya
kepekaan masyarakat/orang tua peserta didik untuk berpartisipasi dalam
meningkatkan mutu pendidikan anaknya sehingga membuat tenaga pendidik
sedikit kesusahan. Maka dari itu, PAUD KB Pelita Harapan Rejang Lebong masih
mempunyai tugas untuk mencari alternatif yang baik agar partisipasi
masyarakat/orang tua dapat dimaksimalkan sebaik mungkin.

2. Pendidikan yang bermutu merupakan andalan pembangunan sumber daya
manusia. Jam berapa Masa depan bangsa terletak pada keberadaan pendidikan yang
berkualitas di masa kini.

Mutu pendidikan akan muncul jika manajemen sekolah yang baik. Oleh karena
itu, mencapai pendidikan yang berkualitas sangat penting, sebagai upaya untuk
meningkatkan masa depan bangsa serta bagian dari produk atau jasa sebuah
layanan. Faktor utama dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah
kepemimpinan kepala sekolah, guru, peserta didik, orang tua atau masyarakat, dll.
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